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BAB 1                                                                                                

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Masa remaja merupakan masa pertukaran dari kanak-kanak menjadi 

dewasa. Terjadi perubahan dalam menuju masa dewasa yaitu perubahan pada fisik, 

sosial, emosional dan psikologis. Muncul perubahan fisiologis pada remaja yang 

membawa kematangan fisik dan biologis. Kematangan fisik pada remaja putri 

dilihat dari perubahan siklus menstruasi pada alat reproduksi 1. Menstruasi adalah 

langkah awal bagi remaja putri yang mengalami pubertas. Siklus menstruasi adalah 

mulainya jarak antara menstruasi yang lalu dengan menstruasi yang baru. Siklus 

menstruasi normal terjadi setiap 28-35 hari  sekali dengan waktu menstruasi 

berkisar 5-7 hari. Siklus menstruasi dapat terjadi secara bertahap dan di pengaruhi 

oleh berbagai faktor, salah satunya stres 2.  

Populasi remaja di dunia diperkirakan sebanyak 1,2 milyar atau sekitar 18% 

dari total penduduk. Badan Pusat Statistik tahun 2020 jumlah remaja di Indonesia 

pada usia 10-19 tahun sebanyak 44,5 juta atau sekitar 17% dari total jumlah 

penduduk. Remaja menurut WHO yaitu yang berusia 12-24 tahun dan menurut 

Kemenkes RI, usia remaja antara 10-19 tahun 3. 

Di dunia angka kejadian pada gangguan menstruasi sangat besar, rata-rata 

lebih dari 50% perempuan di setiap negara mengalami gangguan menstruasi. 

Penyebab siklus menstruasi tidak lancar di karenakan status gizi, berat badan, 

gangguan reproduksi, aktifitas berlebihan dan stres. Seseorang yang mengalami 

stres dapat dilihat dari tanda dan gejala seperti emosi yang berlebih, waktu tidur 
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yang buruk, mudah lelah dan tidak bersemangat. Data Riset Kesehatan Dasar 

(Kementrian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2018) menunjukkan prevalensi 

stres pada remaja  usia  15  tahun  ke  atas  mencapai  sekitar  6,1%  dari  jumlah  

penduduk Indonesia atau setara dengan 11 juta orang 4. 

 Umumnya siklus menstruasi berlangsung secara teratur saat memasuki usia 

17-18 tahun, atau 3-5 tahun setelah wanita menarche. Menurut WHO (World Health 

Organization) pada tahun 2018 disebutkan bahwa sekitar 80% wanita di dunia 

mengalami menstruasi tidak teratur. Sesuai Data Riset Kesehatan Dasar 

(Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2018) sebanyak 11,7% remaja di 

Indonesia mengalami menstruasi tidak teratur sedangkan di Provinsi Sumatera 

Utara wanita dengan siklus menstruasi teratur sebanyak (68,3%) dan yang tidak 

teratur (11,6%) 5. 

 Menurut penelitian terdahulu  (Irma Fidora, 2019) hasil yang didapatkan 

dari 50 siswi di SMK Pembina Bangsa Bukitinggi yang telah mengisi kuesioner, 

38% remaja mengalami tingkat stres berat dan 66% yang mengalami gangguan 

siklus menstruasi. Hasil penelitian menujukkan ada hubungan antara tingkat stres 

dengan gangguan siklus menstruasi.5 Dan menurut penelitian yang dilakukan 

(Legina Anggraeni, 2022) terdapat 88% dari 44 responden yang mengalami stres 

dan menggalami gangguan siklus menstruasi.6 

 Berdasarkan studi pendahuluan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Deli Serdang  

didapatkan di unit kesehatan sekolah (UKS) beberapa remaja putri dengan keluhan  

siklus menstruasi yang tidak teratur setiap bulannya, dan berdasarkan wawancara 
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dari beberapa siswi mengenai faktor dari stres didapatkan masih ada remaja putri 

yang tidak memiliki pengetahuan faktor stres dapat mempengaruhi siklus 

menstruasi. Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul hubungan tingkat stres dengan siklus menstruasi pada 

remaja putri kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 1 Deli Serdang. 

Streis meimpeingaruhi keileinjar adreinal yang meinseikreisikan kortisol. Fungsi 

kortisol mampu meinghambat LH (Luteiinizing Hormonei) yang meingakibatkan 

hormon eistrogein dan progeisteiron teirganggu, seihingga siklus meinstruasi yang tidak 

teiratur 7. Upaya untuk meinceigah teirjadinya gangguan siklus meinstruasi yaitu 

meingurangi streis deingan meingatur waktu untuk beirsantai dan beiristirahat yang 

cukup. 

B. Rumusan Masalah 

 Beirdasarkan latar beilakang di atas maka dirumuskan masalah peineilitian 

yaitu: apakah ada hubungan tingkat streis deingan siklus meinstruasi pada reimaja 

putri keilas X di Madrasah Aliyah Neigeiri 1 Deili Seirdang? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk meinganalisis hubungan tingkat streis deingan siklus meinstruasi pada 

reimaja putri keilas X di Madrasah Aliyah Neigeiri 1 Deili Seirdang. 

2. Tujuan Khusus 

1. Meingideintifikasi tingkat streis pada reimaja putri keilas X di Madrasah Aliyah 

Neigeiri 1 Deili Seirdang 
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2. Meingideintifikasi siklus meinstruasi pada reimaja putri keilas X di Madrasah 

Aliyah Neigeiri 1 Deili Seirdang 

3. Meinganalisis hubungan tingkat streis deingan siklus meinstruasi pada reimaja putri 

keilas X di Madrasah Aliyah  Neigeiri 1 Deili Seirdang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Untuk bahan reifeireinsi, seibagai tambahan peingeitahuan dan meimpeirluas 

wawasan juga dapat meinjadi masukan untuk peineiliti seilanjutnya, teirleibih pada 

peineilitian meingeinai hubungan tingkat streis deingan siklus meinstruasi pada reimaja 

putri. 

2. Manfaat Praktis 

1. Bagi Institusi 

Peineilitian ini diharapkan dapat meinambah keipuistakaan seirta reifeireinsi bagi  

yang beirmanfaat oleih mahasiswa uintuik huibuingan tingkat streiss deingan sikluis 

meinstruiasi pada reimaja puitri. 

2. Bagi Reimaja Puitri dan Reispondeind 

Hasil peineilitian ini dapat meimbeirikan informasi keipada wanita khuisuisnya pada 

reimaja puitri seihingga dapat  meiningkatkan peingeitahuian dan sikap teirhadap 

huibuingan streis deingan sikluis meinstruiasi pada reimaja puitri. 

3. Bagi Peineiliti 
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Peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi sarana peingeimbangan ilmui dan 

meingapliaksikan teiori yang didapat seirta peingalaman dalam meilaksanakan 

peineilitian huibuingan tingkat streis deingan sikluis meinstruiasi pada reimaja puitri. 

E. Keaslian Penelitian 

Tabeil 1.1                                                                                                                    

Keiaslian Peineilitian 

No. Peineiliti, tahuin dan 

juiduil peineilitian 

Meitodologi 

peineilitian 

Peirsamaan 

Peineilitian 

Peirbeidaan  

peineilitian 

1. Pasparny, streis 2017  

Tingkat streis 

meimpeingaruihi 

gangguian sikluis 

meinstruiasi. 

Cross 

Seictional yang 

dilakuikan 

deingan teiknik 

Suirveii Analitik  

Variabeil 

deipeindein dan 

variabeil 

indeipeindeint 

a. Samplei  

b. Waktui  

c. Lokasi 

peineilitian 

2.  Fidora, Irma, okrira, 

yosi, 2019 

Tingkat streis deingan 

gangguian sikluis 

meinstruiasi reimaja. 

Deiskriptif 

koreilasi 

deingan 

peindeikatan 

cross seictional. 

Variabeil 

deipeindein dan 

variabeil 

indeipeindeint 

a. Samplei  

b. Waktui  

c. Lokasi  

d. Meitodei 

peineilitian 

3.  Puitui Ronanza Preitynda, 

Kadeik Nuiryanto, Puitui 

Ayui Ratna Darmayanti, 

2022 

Huibuingan tingkat streis 

deingan sikluis 

meinstruiasi pada reimaja 

puitri dalam 

peimbeilajaran daring. 

Analitik 

koreilasi 

deingan 

peindeikatan 

cross-

seictional. 

Variabeil 

deipeindein dan 

variabeil 

indeipeindeint 

a. Samplei  

b. Waktui  

c. Lokasi 

peineilitian 

 

 

 

 

4. Trifonia Sri Nuirweila, 

2022 

Faktor-faktor yang 

beirhuibuingan deingan 

streis pada reimaja 

Deisain 

peineilitian 

Liteiratuirei 

reivieiw 

Faktor-faktor 

streis pada 

reimaja 

a. Samplei 

b. Waktui 

c. Lokasi 

d. Meitodei 

Peineilitian 

5. Leigina Anggraeini, 

2022 Dampak tingkat 

streiss teirhadap sikluis 

meinstruiasi pada 

mahasiswa tingkat akhir 

Jeinis 

peineilitian 

kuiantitatif 

deingan 

peindeikatan 

cross seictional.  

Variabeil 

deipeindein dan 

variabeil 

indeipeindeint 

a. Samplei  

b. Waktui  

c. Lokasi 

peineilitian 


